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Abstrak 

Toleransi merupakan suatu keadaan yang mengacu pada kemampuan untuk menerima 

dan menghargai perbedaan antara individu atau kelompok, baik dalam agama, ras, etnis 

maupun budaya. Kabupaten Rokan Hilir menjadi salah satu wilayah dengan keberagaman yang 

cukup tinggi, ini dibuktikan dari data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Rokan Hilir 

Tahun 2023 menunjukkan ada sekitar 507 Masjid, 457 Musholla, 257 Gereja Protestan, 1 

Vihara dan 17 Pura. Begitu juga dengan suku yang terdiri dari suku Melayu, Batak, Jawa, 

Minang dan Etnis Tionghoa. Tingginya tingkat pluralitas dalam masyarakat ini jika dijaga 

dengan baik akan menghasilkan konsep toleransi yang indah, namun sebaliknya tingginya 

pluralitas ini juga berpotensi akan menjadi bencana konflik terbuka dalam masyarakat. Maka, 

toleransi di antara masyarakat perlu dirawat dan dijaga sebagai asset yang mahal dalam 

kehidupan bermasyarakat. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 16-18 Desember 2024 di salah 

satu masjid di Kelurahan Bagan Punak Kota Bagansiapiapi Kabupaten Rokan Hilir. Kegiatan 

sosialisasi dan edukasi pada para pemuda berbasis masjid ini dilakukan sebagai upaya 

merawat toleransi di antara masyarakat.  

Kata kunci: Toleransi, Intoleransi, Pencegahan, Masjid, Pemuda  

 

 

1. PENDAHULUAN  

Keberagaman suku dan agama di Indonesia memiliki tantangan tersendiri dan 

harus dikelola dengan baik supaya tidak menimbulkan masalah yang serius bagi 

kekuatan integrasi nasional. Perkembangan teknologi dewasa ini di sisi lain akan 

menyuburkan sikap intoleransi di kalangan masyarakat, baik yang sifatnya lintas agama 

maupun yang intra agama (1)(2)(3). Kabupaten Rokan Hilir termasuk salah satu daerah 

yang memiliki corak kehidupan masyarakat yang beragam, baik dari suku maupun 

agama yang dianut. Menurut Pusat Data Statistik Kabupaten Rokan Hilir (BPS) pada 

tahun 2023 terdapat 507 Masjid, 457 Musholla, 257 Gereja Protestan, 1 Vihara dan 17 

Pura (4), besarnya keberagaman agama ini tentu akan berdampak besar bagi kehidupan 

bermasyarakat di Kabupaten Rokan Hilir. Kota Bagansiapiapi sebagai ibu kota 

Kabupaten Rokan Hilir merupakan wilayah dengan tingkat keberagaman paling tinggi. 

Masyarakat yang tinggal sangat beragam terdiri dari suku Melayu dan masyarakat 

Tionghoa yang mendominasi ras dan suku di kota ini, sisanya diikuti oleh masyarakat 

pendatang dari suku Batak, Jawa, dan Minang. Besarnya pluralitas sosial di 

Bagansiapiapi ini memberi dampak yang serius pada tatanan kehidupan masyarakat. Hal 

ini terlihat dari beberapa konflik horizontal yang terjadi di Bagansiapiapi, diantaranya 

konflik antara suku melayu dan masyarakat Tionghoa yang merupakan dampak dari 

instabilitas politik di Indonesia tahun 1998 yang berpengaruh pada terjadinya konflik 
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antara suku melayu dan masyarakat Tionghoa di Bagansiapiapi (5)(6)(7). Kejadian ini 

menyebabkan kerusuhan dan penjarahan secara massif pada rumah dan toko milik 

masyarakat Tionghoa. Tidak lama berselang beberapa tahun setelah pembakaran itu, 

muncul lagi tragedi konflik horizontal lainnya antara suku Melayu dan Suku Batak yang 

sampai menghilangkan nyawa dari kedua belah pihak (8)(9). Beberapa waktu setelah 

konflik antara suku Melayu dan suku Batak, muncul lagi konflik antara suku Melayu 

dan Suku Bugis yang dipicu oleh matinya 1 orang suku bugis karena masalah personal 

yang akhirnya berujung pada konflik suku. Namun, konflik terakhir ini mampu 

dikendalikan oleh aparat kepolisian, sehingga konflik tidak sampai melebar pada 

jatuhnya korban yang lebih besar. Dari fenomena ini menunjukkan keberagaman suku 

dan agama di kota Bagansiapiapi berpotensi terjadi konflik terbuka jika tidak dikelola 

dengan baik dengan jalan memberikan pemahaman dan pandangan yang benar kepada 

masyarakat. Perkembangan teknologi seperti saat ini tentu berpeluang memicu konflik 

terbuka terjadi jika tidak diantisipasi dengan baik oleh seluruh komponen masyarakat 

dan aparat. Kelurahan Bagan Punak menjadi bagian daerah yang keberagaman 

masyarakatnya dinamis, sehingga perlu untuk dilakukan edukasi dan penerapan strategi 

penanganan yang komprehensif kepada masyarakat supaya konflik terbuka tidak terjadi. 
 

2. METODE PENGABDIAN  

Tahapan atau Langkah-langkah pelaksanaan pengabdian yang akan ditempuh 

dengan cara berkoordinasi dengan mitra untuk memetakan siapa saja yang akan menjadi 

target untuk diberikan sosialisasi dan edukasi terkait program pengabdian ini. Setelah 

mitra memetakan siapa saja yang akan dilibatkan dan berpotensi untuk dilibatkan dalam 

pengabdian ini, maka mitra akan memberikan informasi kepada masyarakat yang sudah 

dipetakan tersebut untuk dikumpulkan di tempat yang sudah disiapkan oleh mitra yakni 

musholla terdekat dengan mitra. Partisipasi Mitra: selain sebagai fasilitator, mitra 

melakukan koordinasi bersama tim untuk rencana kegiatan pengabdian akan dilakukan, 

ketika kesepakatan jadwal dan siapa saja target dari pengabdian ini, maka tim akan 

datang ke lokasi mitra sesuai dengan jadwal yang sudah disepakati bersama mitra. Tim 

akan melakukan sosialisasi komprehensif kepada masyarakat yang ditargetkan mitra. 

Pasca kegiatan yang dilakukan tim akan melakukan koordinasi kepada mitra untuk 

mengetahui perkembangan masyarakat yang telah diedukasi dengan sosialisasi tersebut 

guna evaluasi terkait program yang telah dijalankan. Dengan koordinasi ini, tim bisa 

mendapatkan informasi terkini terkait dengan perubahan sosial dan uji pengetahuan 

yang telah diberikan oleh tim guna Menyusun strategi pengabdian berikutnya di wilayah 

mitra. Dengan koordinasi ini, tim akan mengetahui apa kegiatan dan program yang 

harus dilakukan di wilayah mitra apabila kegiatan kegiatan yang dilakukan belum dan 

kurang mendapatkan solusi yang signifikan bagi mitra. Adapun kegiatan sosialisasi di 

lokasi mitra dilakukan oleh tim pada tanggal 16-18 Desember 2024 di Kelurahan Bagan 

Punak, Kota Bagansiapiapi, Kecamatan Bangko, Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari kegiatan yang dilakukan di lapangan, ada beberapa strategi yang tim 

terapkan dalam pencegahan intoleransi di kalangan pemuda di Kota Bagansiapiapi, 

diantaranya adalah: 

1. Pendidikan agama dan moral. Memberikan pengetahuan agama yang 

komprehensif kepada pemuda sangat penting sehingga pengetahuan yang 
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mereka dapatkan tidak bersifat segmentasi atau tidak komprehensif. Maka, 

pengetahuan agama yang utuh dan lengkap perlu diberikan kepada mereka 

sehingga mereka mampu bersikap pada posisi yang benar dan mengerti 

bagaimana bersikap dalam lingkungan sosial beragam seperti kondisi mereka 

tempati. Hal ini penting untuk mengedukasi dan mengontrol kehidupan sosial 

masyarakat supaya tidak terjadi konflik terbuka. Konsep moral dalam perspektif 

agama harus diberikan kepada para remaja supaya mereka mampu beradaptasi 

dengan lingkungan berbeda. Pengetahuan yang dimiliki para pemuda bukan 

hanya sekedar pengetahuan agama secara teks agama, namun juga dibekali 

dengan pengetahuan moral sehingga pengetahuan agama bisa beriringan dengan 

pengetahuan moral. Kacamata moral sangat berguna untuk pemuda sebagai 

sarana / pedoman dalam menjalani kehidupan bermasyarakat yang heterogen. 

Dalam kegiatan yang dilakukan tersebut, tim selain memberikan dua hal 

tersebut, juga membuka ruang-ruang diskusi terbuka untuk memberikan 

pengayaan pandangan kepada para pemuda. Dengan diskusi terbuka, ada 

beberapa pertanyaan yang disampaikan ke tim terkait beberapa pemahaman / 

informasi yang menyesatkan sehingga tim bisa memberikan bimbingan dan 

penjelasan / pandangan terkait kasus tersebut. 

2. Kegiatan sosial dan komunitas. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

memang dibuat untuk kepada para pemuda. Hal ini bertujuan supaya ada 

komunitas pemuda yang terbentuk, sehingga dengan komunitas dan kegiatan 

sosial tersebut, mereka mampu saling berinteraksi satu sama lain. Dengan 

komunitas, selain menambah relasi baru, mereka juga akan bisa saling 

melengkapi satu sama lain, yang memiliki pengetahuan dan yang belum 

memiliki pengetahuan secara utuh bisa saling bertukar informasi, sehingga 

secara konsep, interaksi yang berjalan akan membangun solidaritas mereka. 

Kemudian, jika tidak dibentuk komunitas, pemuda secara pemikiran akan liar 

dan tidak terkontrol sehingga ini berpotensi membangkitkan semangat intolerasi 

dikarenakan mereka belum siap menerima perbedaan di lingkungan mereka. 

3. Penggunaan media sosial yang baik. Tidak bisa dipungkiri bahwa penggunaan 

media sosial sangat berpengaruh pada karakter berfikir manusia saat ini, 

terutama pemuda yang menjadi angka paling besar dalam penggunaan media 

sosial. Oleh karena itu, tim memberikan informasi terkait penggunaan media 

sosial yang baik dan penggunaan kanal youtube dan kanal lainnya sebagai 

sumber penyaluran informasi sehingga kehati-hatian dalam penggunaan 

platform ini perlu dibimbing dan diberikan pengetahuan terkait penggunaan 

media informasi yang benar. 

4. Pembinaan berkelanjutan. Program pengabdian kepada masyarakat yang 

dilakukan harus berkelanjutan dilakukan, terlebih pembinaan dan edukasi terkait 

counter intoleransi tidak bisa hanya dilakukan hanya dalam waktu yang singkat. 

Maka, perlu dilakukan berulang kali dan berkelanjutan supaya tim bisa 

memastikan bahwa pembinaan dan edukasi kepada para pemuda bisa berjalan 

secara simultan dan membuahkan hasil sesuai dengan yang diharapkan. 

5. Kerjasama dengan perangkat desa dan organisasi / lembaga desa terkait. 

Kerjasama dengan lembaga atau perangkat desa terkait harus dilakukan. Hal ini 

karena ketika tim Kembali ke kampus, yang paling bisa menjangkau dan 

mengontrol pemuda yang sudah dibina dalam waktu yang rutin adalah perangkat 
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desa. Selain itu, Kerjasama dengan lembaga desa juga diperlukan guna 

menambah jaringan dan memudahkan kerja perangkat desa dalam memastikan 

pemuda yang sudah dibina oleh tim bisa dilanjutkan dan dikontrol secara 

berkelanjutan. 

Strategi pembinaan yang dilakukan dalam program pengabdian kepada 

masyarakat ini tentu tidak semudah yang dibayangkan, karena hasil diskusi baik dengan 

perangkat desa maupun beberapa pemuda, ada beberapa tantangan secara umum yang 

harus diantisipasi dan berpotensi menjadi penghalang dalam terhadap upaya pembinaan 

tersebut, diantaranya: 

1. Pemahaman agama yang terbatas. Lokasi yang menjadi tempat pengabdian 

kepada masyarakat yang tim lakukan berada jauh dari kota provinsi, sehingga ini 

berpengaruh pada akses mendapatkan pengetahuan agama yang cukup. Hal ini 

menjadi pemicu pemuda mendapatkan informasi terkait dengan agama tidak 

utuh dan instan dengan modal media sosial yang mereka bisa akses melalui 

seluler masing-masing. Hal ini tentu akan membahayakan pemikiran mereka, 

karena konten di media sosial tidak bisa dijamin keabsahan keilmuan agamanya, 

terlebih mereka juga belum mampu membedakan narasi agama yang benar dan 

tidak karena tidak memiliki dasar keilmuan yang cukup.  

2. Pengaruh lingkungan sosial. Lingkungan sosial menjadi pemicu penghalang 

mendapatkan pengetahuan dengan benar, sehingga jika diantara teman mereka 

memiliki pengaruh negatif secara pemikiran, ini tentu akan menjadi pengaruh 

yang berbahaya bagi kalangan pemuda tersebut. Lingkungan pertemanan akan 

berpengaruh besar terhadap pandangan sosial pemuda, dan pengaruh ini sangat 

mudah dan cepat berpengaruh pada pemuda.  

3. Kurangnya keterlibatan aktif. Kadang banyak masjid/musholla yang kurang aktif 

memberikan pengetahuan yang baik terkait toleransi pada pemuda, sehingga ini 

menjadi tantangan serius untuk pengelola masjid/musholla. Selain itu, program 

yang disajikan oleh masjid/musholla juga terkesan tradisional dan kaku, 

sehingga sulit memberikan pemahaman toleransi pada pemuda dengan narasi 

yang baik dan benar. 

Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh tim 

diharapkan mampu menjadi jembatan solusi antara para pemuda sekitar dengan 

perangkat desa dalam menanggulangi masalah potensi intoleransi yang terjadi di dalam 

masyarakat. Hal ini perlu dilakukan mengingat kota Bagansiapiapi adalah daerah 

dengan karakter masyarakat yang heterogen dan multi etnis sehingga kerukunan 

kehidupan masyarakat tetap bisa terjaga. 
 

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di salah satu daerah 

di kelurahan Bagan Punak Kabupaten Rokan Hilir, maka dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Upaya yang dilakukan secara holistik antara perangkat desa, pengurus masjid/musholla, 

dengan pihak kampus perlu dilakukan secara berkelanjutan. Hal ini akan memperkaya 

pengetahuan para pemuda, sehingga pengetahuan terkait kerukunan umat beragama 

akan dipahami dengan baik oleh masyarakat. 

2. Peran yang paling vital sebagai fungsi kontrol untuk menjaga kerukunan dalam 

masyarakat secara umum adalah perangkat pemerintah yang bisa berkolaborasi dengan 
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masjid/musholla, sehingga masyarakat secara umum dan para pemuda secara khusus 

bisa mendapatkan akses pengetahuan yang baik terhadap konsep toleransi. 

3. Pengurus masjid/musholla sebagai corong utama dalam masyarakat harus mampu 

menjawab tantangan perubahan-perubahan yang ada dalam masyarakat sehingga 

masjid/musholla menjadi tempat yang nyaman bagi para pemuda untuk mendapatkan 

sumber pengetahuan agama, terutama yang berkaitan dengan konsep toleransi dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

 

5. SARAN 

Setelah melakukan pengabdian kepada masyarakat dalam diskusi dan sosialisasi 

pencegahan intoleransi yang dilakukan, ada beberapa saran yang menjadi perhatian Bersama: 

1. Kegiatan perlu dilakukan dengan cara kolaborasi antara pemerintah daerah dengan 

pihak universitas dalam menangani masalah potensi intoleransi dalam masyarakat 

terutama para pemuda, sehingga dengan sinergisitas ini akan memberikan informasi dan 

pengetahuan yang holistik dan tidak parsial.  

2. Kegiatan pencegahan intoleransi perlu dilakukan secara berkala, mengingat kota 

Bagansiapiapi adalah wilayah yang multi etnis dan agama sehingga potensi konflik 

terbuka bisa dihindari di masa mendatang. Hal ini bukan tanpa alasan, perkembangan 

teknologi dan masalah sosial yang ada akan mendegradasi rasa toleransi dalam 

masyarakat sehingga ini akan menjadi bom waktu bagi kehidupan kerukunan dan 

ketertiban di masyarakat. 
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